
ABSTRAK

Agar badan usaha dapat bertahan hidup dan berhasil dalam menghadapi
penaingan yang semakin tajam pada era informasi ini, badan usaha harus
menggunakan sistem pengukuran dan manajemen yang mampu meningkatkan
daya saingnya, memberilcan umpan balik serta memandu perbaikan kinerja secara
bertesinambungan.

Sistem atuntansi keuangan dan sistem akuntansi manajemen tadisional yang
memprioriaskan fungsi pertanggsngiawaban(accoutttability') keuangan historis,
tidak dapat menrenuhi kudifikasi sebagpi tolok ukur kinerja yang akurat. Tolok
ukur keuangan ini cenderung mendorong manajer untuk memperhatikan kinerja
jangka pendek saja dan tidak mampu mengungkapkan sebab-sebb keberhasilan
atau kegagalan badan usaha, sehingga tidak dapat memandu manajer dalam
memperbiki kinerja badan usaha di masa yang akan datang' Oleh karena itu
diperlukan himpunan-himpunan tolok ukur kinerja aktivitas elementer, baik
finansial mauprm non finansial, yang diartikulasikan secara seimbang. Selain
himpunan indikator akibat(/ag indicator$, sistem tersebut harus mampu
mengemisikan himpunan indikator goMb(lead tudicators) terkait sehingiga settap
akibat 1lang terjadi dapat ditelusuri dan dijelaskan rangkaian sebabsebabnya.

Batarced Sarecud, sekelompok tolok ukur yang diturunkan dari visi dan
shategi badan usatr4 menawarkan keseimbangan antara tolok ukur keuangan dan
operasional dan memungkinkan manajer menilai kinerja badan usaha secara
keseluruhan dari empat perspektif penting, yaifi fn'ancial perspective, qtstomer

perspective, intenul business perspective dm leaming ond grawth perspective.
Baluced Scorecud menyediakan tolok ukur yang lebih obyektif bagi manajer
untuk menilai kine{a badan usatra secara keseluruhan.

Bal@ced Scorecud digunalon untuk menetapkan sfategi bisnis'
mengkomunikasikan stategi bisnis tersebut dan membantu individrl organisasi,
dan departemendepartemen yang ada unhrk mencapai common Soal. ladi
Batanced &orecard digunakan sebagai sistem letning, ir{orming, dan
communication bukan sistem pengendalian. Balanced Scorecod tetap
mempertahankan himpunan tolok ukur keuangan tetapi mengimplementasikan
indikator tadi dengan tolok ukur penilai kinerja yang lain, sehingga melintasi
empat perspektifyang seimbang dan crkait secara kausal.

Badan usaha menggunakan scorecard sebagai sistem manajemen stratejik
wtrirk rnemotage strat€gi jangka par{ansnya sehingga selaras dengan tindakan-
tindal€n yang diambil dalam jangka pendek. Denpn menggunakan tulored
&orecsd akan memudahkan badan usaha untuk memfokuskan perhatiannya
dalam meneraplcan strategi p€rsaingan yang telah dipilih ke dalam seluruh bagian
badan usaha"
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